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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang telah go public yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, dimana populasi yang akan dijadikan sampel penelitian adalah 

perusahaan yang memenuhi kriteria sampel. Sampel penelitian ini adalah 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, 

2. Menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember auditan yang 

dipublikasikan selama tahun 2012-2015, 

3. Tersedia data terkait dengan variabel penelitian. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, yaitu berupa laporan tahunan perusahaan manufaktur tahun 

2012-2015. Sumber data yang digunakan merupakan publikasi laporan 

keuangan masing-masingperusahaan yang terdaftar dalam BEI. Data 

tersebut diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu 

sedangkan variabel Independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 

leverage keuangan, likuiditas, umur  perusahaan, dan pergantian auditor. 

3.3.1 Ketepatan Waktu 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu. 

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan diukur secara kuantitatif 

berdasarkan rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan tahunan, 

yaitu dari lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan 

auditor independen atas audit laporan tahunan perusahaan. Perusahaan di 

kategorikan terlambat jika laporan keuangan dilaporkan setelah tanggal 

31 Maret, sedangkan perusahaan yang tepat waktu adalah perusahaan 

yang menyampaikan laporan keuangan sebelum tanggal 1 April. Variabel 

dependen ini diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan 

kategorinya adalah bagi perusahaan yang tidak memiliki ketepatan waktu 

(terlambat) masuk kategori 0 dan perusahaan yang tepat waktu masuk 

kategori 1. 

3.3.2 Profitabilitas  

Profitabilitas adalah indikator keberhasilan perusahaan (efektifitas 

manajemen) dalam menghasilkan laba. Profitabilitas diproksi dengan 

Return On Asset (ROA). Alasan memilih Return On Asset (ROA), karena 

rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja manajemen perusahaan 
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dalam mengelola aset yang tersedia untuk menghasilkan laba setelah 

pajak.  

ROA dapat dihitung dengan rumus (Riyanto, 2011):  

   ROA = x100% 

3.3.3 Leverage Keuangan 

Leverage keuangan merupakan cerminan dari struktur modal 

perusahaan. Variabel ini diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) 

yang merupakan perbandingan total liabilities dengan total equity. 

   DER = x 100% 

3.3.4 Likuiditas  

Variabel ini diproksikan dengan Current Ratio (CR) yang 

merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. 

   CR = x 100% 

3.3.5 Umur Perusahaan 

Umur perusahaan diukur dengan jangka waktu mulai sejak terdaftar 

di BEI sampai periode penyampaian laporan keuangan (menggunakan 

tanggal listed-nya perusahaan di pasar modal)-Owusu dan Ansah 2000. 

3.3.6 Pergantian Auditor 

Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan 

kategorinya adalah bagi perusahaan yang tidak melakukan pergantian 
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auditor termasuk kategori 1 dan perusahaan yang melakukan pergantian 

auditor termasuk kategori 0. 

3.4 Analisis Data 

Pada penelitian ini analisis data menggunakan metode sebagai 

berikut : 

3.4.1 Statistik deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan variabel-

variabel dalam penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah rata-

rata (mean) dan standar deviasi. 

3.4.2 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan secara uji multivariate dengan 

menggunakan regresi logistik. Regresi logistik digunakan untuk menguji 

apakah variabel-variabel profitabilitas, leverage keuangan, likuiditas, 

umur perusahaan, dan pergantian auditor mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Regresi logistik sebetulnya mirip dengan analisis 

diskriminan yaitu kita ingin menguji apakah probabilitas terjadinya 

variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Namun 

demikian, asumsi multivariate normal distribution tidak dapat dipenuhi 

karena variabel bebas merupakan campuran antara variabel continyu 

(metrik) dan kategorial (non-metrik). Dalam hal ini dapat dianalisis 

dengan Logistic Regression karena tidak perlu asumsi normalitas data 

pada variabel bebasnya (Ghozali, 2013). 
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Model regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai 

berikut :  

ln (TL)  = a  -  b1ROA  +  b2DER  - b3CR  +b4UP  - b5PA+ e 

Keterangan: 

ln (TL) = Simbol  yang   menunjukkan  probabilitas   ketepatan   

waktu 

   penyampaian laporan keuangan  

a   = Intercept atau konstanta 

b  = Koefisien regresi  

e   = Error 

ROA = Profitabilitas (Return on Assets) 

DER = Leverage keuangan (Debt to Equity Ratio) 

CR  = Likuiditas (Current Ratio) 

UP  = Umur Perusahaan  

PA  = Pergantian Auditor 

 

Analisis pengujian dengan regresi logistik menurut Ghozali (2013) 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

a. Menilai Kelayakan Model Regresi 

Analisis pertama yang dilakukan adalah menilai kelayakan model 

regresi logistik yang akan digunakan. Pengujian kelayakan model regresi 

logistik dilakukan dengan menggunakan Goodness of fit test yang diukur 
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dengan nilai Chi-Square pada bagian bawah uji Homser and Lemeshow. 

Perhatikan output dari Hosmer and Lemeshow dengan hipotesis : 

H0 : Model yang dihipotesakan fit dengan data 

Ha : Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data 

Dasar pengambilan keputusan : 

Perhatikan nilai goodness of fit test yang diukur dengan nilai chi square 

pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow : 

- Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 

- Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 

b. Penilaian Keseluruhan Model (overall model fit) 

Langkah selanjutnya adalah menguji keseluruhan model regresi 

(overall model fit). Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai 

antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number = 0) dengan 

nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1). Adanya 

pengurangan nilai antara -2LL awal dengan nilai –2LL pada langkah 

berikutnya menunjukkan bahwa model yang dihipotesakan fit dengan data 

(Ghozali, 2013). 

 c. Menguji Koefisien Regresi 

Dalam pengujian koefisien regresi perlu memperhatikan beberapa 

hal berikut : 

a. Tingkat signifikasi (α) yang digunakan sebesar 5 %.  

b. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis didasarkan pada 

signifikansi p-value (probabilitas value). Jika p-value > α, maka hipotesis 
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alternatif ditolak, sebaliknya jika p-value < α maka hipotesis alternatif 

diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


